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Abstrac: Based on the research in the field, basic of playing sepaktakraw still low from lecturer’s expected. The purpose of this researchs are (1) the contribution of flexibility on basic skill in playing sepaktakraw (2) the contribution of dynamic balance on basic skill in playing sepaktakraw (3) the contribution of accuracy passing on basic skill in playing sepaktakraw (4) the contribution of flexibility, dynamic balance, accurate passing throughout on basic skill in playing sepaktakraw. This is a quantitative research, the population of this researchs are 20 male students in university Islamic of Indragiri. The sampling jenuh, the researcher gets 20 students as a sample. The instrument of this research used sit and reach test for flexibility, and dynamic balance test for balancing, an accuracy passing test for accuracy passing in playing sepaktakraw, and instrument test for sepaktakraw skill. To analysis the data, the researcher used simple correlation and multiple correlation. The result of analysis the data showed (1) the result of contribution of flexibility on basic skill in playing sepaktaktaw  University Islamic of Indragiri is 15.21% (2) the result of contribution of dynamic balance on basic skill in playing sepaktakraw University Islamic of Indragiri is 27.04% (3) the result of accuracy passing on basic skill in playing sepaktakraw in University Islamic of Indragiri is 26.01 %  (4) there is significant contribution among flexibility, dynamic balance in playing sepaktakraw for students penjaskesrek sport faculty University Islamic of Indragiri with contribution is 47.61%.
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Pendahuluan

Pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional tidak hanya diprioritaskan pada aspek peningkatan prestasi olahraga saja, namun upaya peningkatan kesehatan juga mendapat perhatian dalam sistem keolahragaan nasional. Dengan budaya olahraga yang dilakukan secara teratur dan efektif disamping untuk memenuhi akan kebutuhan untuk meningkatkan kesegaran jasmani (physical fitness) dan rekreasi, olahraga diarahkan pada peningkatan jasmani, mental dan rohani, serta ditujukan untuk membentuk watak dan kepribadian, disiplin dan sportivitas yang tinggi serta peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan dibidang keolahragaan nasional.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.16 Tahun 2007 Tentang Penyelenggaraan Olahraga, BAB VII Pasal 25: ”Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, kemampuan, minat, dan bakat peserta didik secara menyeluruh, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ektrakurikuler”. 
Berdasarkan penjelasan yang tertuang dalam Undang-Undang tersebut di atas, bahwa salah satu kompetensi pendidikan bangsa indonesia membentuk mahasiswa yang sehat melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler dengan perencanaan dan program latihan secara maksimal, olahraga dapat meningkatkan kesegaran jasmani, keterampilan gerak dan mampu meningkatkan prestasi olahraga. Pendidikan jasmani merupakan usaha pendidikan dengan menggunakan jasmani sebagai alat perantaranya. Pendidikan jasmani tidak lepas dari usaha pendidikan pada umumnya. Pendidikan jamani merupakan usaha membantu pertumbuhan dan perkembangan anak ke arah kehidupan jasmani atau fisik yang diprogram secara ilmiah, terarah dan sistematis, yang disusun oleh lembaga pendidikan yang berkompeten bahkan dapat melahirkan atlet yang berprestasi. 
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan jasmani harus diarahkan pada pencapaian tujuan tersebut. Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani juga merupakan media untuk mendorong perkembangan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penghayatan, nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spritual, dan sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. 
Pada prodi pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi telah melakukan pengembangan kemampuan dan potensi yang dimiliki mahasiswa dalam ilmu pengetahuan, teknologi, olahraga, dan seni. Pembinaan terhadap mahasiswa telah dilakukan dengan berbagai acuan penyelenggaraan berbagai kegiatan pengembangan bidang olahraga secara konstruktif dan bertanggung jawab khususnya olahraga sepaktakraw. Untuk mencapai pengembangan mahasiswa seperti yang dimaksud di atas, perguruan tinggi telah memberikan dukungan dalam  bentuk sistem dan perangkat peraturan, ketersediaan, dan keterlibatan staf pendamping kemahasiswaan, fasilitas pendukung kegiatan, dan pendanaan. Keterlibatan dosen dan pendamping juga mendapat perhatian terutama sebagai fasilitator dan motivator. Namun pengembangan bidang kemahasiswaan, khususnya olahraga sepaktakraw belum sebagaimana yang diharapkan dalam memberikan prestasi olahraga kemahasiswaan. 
Pada setiap cabang olahraga dalam pembinaan maupun latihan yang diarahkan untuk mencapai prestasi harus didasarkan pada persiapan fisik yang matang sebagai usaha penunjang penguasaan teknik yang ditetapkan dalam permainan. Oleh sebab itu unsur - unsur yang terdapat dalam permainan olahraga yaitu: teknik, fisik, taktik dan mental perlu diperhatikan pula pada keterampilan dasar bermain sepaktakraw. Salah satunya adalah teknik yang harus dikembangkan sebagai langkah awal untuk menunjang kemampuan teknik, yang membutuhkan fisik yang baik. Menurut Sajoto (1988:57) mengatakan bahwa “kondisi fisik adalah suatu persyaratan yang sangat diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar landasan titik tolak suatu awalan olahraga prestasi”. Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik adalah keperluan dasar yang tidak dapat ditunda atau ditawar lagi sebagai peningkatan prestasi atlet. Unsur kondisi fisik terdiri dari sepuluh komponen yaitu: (1) kekuatan (strength), (2) daya tahan (endurance), (3) daya ledak (eksplosive power), (4) kecepatan (speed), (5) kelentukan (flexibility), (6) kelincahan (agility), (7) koordinasi (coordination), (8) keseimbangan (balance), (9) ketepatan (accuracy), (10) reaksi (reaction). 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam meningkatkan keterampilan dasar bermain sepaktakraw, ada beberapa faktor yang mempengaruhi di antaranya kelentukan, keseimbangan di samping penguasaan teknik dasar bermain sepaktakraw itu sendiri. Di samping faktor tersebut, ada beberapa faktor penunjang lainnya dalam meningkatan keterampilan dasar bermain sepaktakraw, salah satu faktor penunjang lainnya adalah akurasi passing.
Dilihat dari komponen kondisi fisik, komponen kondisi fisik dalam keterampilan dasar bermain sepaktakraw adalah kelentukan dan keseimbangan. Kondisi fisik yang dimaksud adalah kelentukan togok dan keseimbangan dinamis, hal ini sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan dalam keterampilan dasar bermain sepaktakraw. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan sehingga memperoleh informasi yang menentukan apakah terdapat kontribusi antara kelentukan togok dan keseimbangan dinamis terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw.
Untuk mendapatkan keterampilan dasar bermain sepaktakraw yang baik, bukan saja pada kondisi fisik seperti kelentukan togok dan keseimbangan dinamis, tetapi juga akurasi passing pada merupakan salah satu penunjang dalam meningkatkan keterampilan dasar bermain sepaktakraw. Dari ketiga bentuk penunjang ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dasar bermain sepaktakraw. Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam rangka meningkatkan keterampilan dasar bermain sepaktakraw mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragiri.
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan prestasi Mahasiswa prodi penjaskesrek baik pada event-event yang diikutinya bahwa ditinjau dari faktor internal yang terlihat seperti: kelentukan  yang tidak baik, keseimbangan yang tidak stabil, kelincahan yang tidak stabil, kurangnya motivasi dan disiplin dalam mengikuti latihan, tingginya tingkat kecemasan pada saat pertandingan, rendahnya koordinasi gerak dalam mengikuti latihan, memiliki kelemahan yang signifikan dilihat dari struktur antropometrik yaitu pendek tinggi badannya, dan tungkai yang pendek pula, masih memiliki daya tahan otot, kekuatan, kecepatan, power, kelentukan , dan kelincahan yang relatif kurang baik. 
Masalah-masalah akibat faktor eksternal yang sering menjadi hambatan dalam proses pembinaan dan peningkatan prestasi di antaranya waktu latihan kurang efektif dan kurang tepat sehingga mahasiswa masih kelelahan karena habis mengikuti kuliah, kurangnya kerjasama team, terbatasnya sarana lapangan sepaktakraw dan berdekatan dengan lapangan basket dan bola lapangan voli, rendahnya akurasi passing saat bermain.
Agar prestasi sepaktakraw team mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragiri mencapai prestasi yang menggembirakan pada berbagai event perlu kiranya ada pendekatan dan penelitian yang mengkaji tentang komponen kelentukan togok, keseimbangan dinamis dan akurasi passing sangat dibutuhkan sekali dalam keterampilan dasar bermain sepaktakraw dan dapat memunculkan bakat dan meningkatnya kemampuan bermain sepaktakraw secara maksimal. Isu sentral dalam penelitian ini adalah atlet sepaktakraw team mahasiswa prodi penjaskesrek harus memiliki persyaratan dan kecakapan yang bagus supaya dapat mengoptimalkan kemampuannya dalam setiap event yang ikutinya sehingga menghasilkan suatu pencapaian prestasi yang diharapkan. 
Sepaktakraw merupakan cabang olahraga permainan asli dari Asia. Permainan ini dilakukan oleh dua regu yang berlawanan, setiap regu terdiri dari tiga orang pemain, yang dipisahkan oleh sebuah net yang memiliki ukuran dan ketinggian sama dengan net bulutangkis. Permainan ini dimulai dengan melakukan servis, yang dilakukan tekong ke daerah lapangan lawan. Kemudian pemain regu lawan mencoba memainkan bola dengan menggunakan kaki dan kepala, dan anggota badan selain tangan, sebanyak tiga kali sentuhan (Winarno, 2004:14). 
 Menurut Winarno (2004:14) pada awalnya permainan sepaktakraw ini dimainkan di luar ruangan, di lapangan terbuka dengan tujuan untuk mengisi waktu luang. Sampai saat latihan sepaktakraw out doors masih banyak dilakukan, karena tidak banyak memerlukan biaya dibanding dengan yang di dalam ruangan. Latihan sepaktakraw yang dilakukan sehari-hari oleh sebuah perkumpulan. Bahkan kegiatan latihan dan pertandingan tertentu persahabatan atau tournament pada tingkat daerah, masih banyak yang menggunakan lapangan terbuka sebagai arena pertandingan.
Permainan sepaktakraw dalam ruangan biasa dilaksanakan ketika berlangsung kejuaraan-kejuaraan resmi, baik dalam kejuaraan tingkat nasional, regional (Asia), maupun kejuaraan dunia. Dalam pasta olahraga multi event, seperti PON, Sea Games, dan Asian Games, sepaktakraw sudah dipertandingkan.
Kemudian Yusuf (2001:10) menyatakan bahwa permainan sepaktakraw berlangsung tanpa menggunakan tangan untuk memukul bola bahkan tidak boleh menyentuh lengan. Bola hanya boleh menyentuh atau dimainkan oleh kaki, pada dada, bahu dan kepala. Permainan sepaktakraw diawali oleh sepakmula sebagai servis yang dilakukan oleh tekong. Sepakmula dilakukan oleh tekong atas lambungan bola oleh pelambung yang diarahkan ke tekong, tekong harus berada dalam lingkaran yang telah disediakan. Begitu juga tekong, pada waktu melakukan sepakmula salah satu kakinya harus tetap berada di dalam lingkaran tempat tekong melakukan sepakmula, tekong harus mengarahkan bola ke daerah lawan melalui atas net (jaring). Dipihak lain lawan harus menerima bola itu dan mengembalikannya ke daerah lawan. Dalam hal ini mereka diberi kesempatan menyentuh bola sebanyak tiga kali.
Selanjutnya Winarno (2004:15) menjelaskan sepaktakraw sebagai cabang olahraga beregu, maka kemenangan suatu regu ditentukan oleh banyak faktor, dua faktor di antaranya adalah: (1) penguasaan teknik bermain sepaktakraw secara individual, dan (2) kerja sama tim (team work) yang baik antar pemain dalam sebuah tim (regu). Makin sempurna penguasaan teknik setiap pemain dan kerjasama setiap regu, maka kualitas permainan akan makin baik.
Untuk dapat bermain sepaktakraw dengan baik, seseorang dituntut untuk mempunyai kemampuan atau keterampilan yang baik. Kemampuan yang sangat penting dan sangat perlu adalah kemampuan dasar bermain sepaktakraw (Darwis dan Basa, 1992:15). Tanpa menguasai kemampuan dasar atau teknik dasar, maka permainan sepaktakraw tidak dapat dimainkan dengan baik. Agar dapat melatih penguasaan teknik dan taktik permainan sepaktakraw harus berpedoman pada gerakan-gerakan yang mudah ke sulit. Oleh karena itu, dalam usaha menguasai dan meningkatkan keterampilan teknik sepaktakraw harus dilakukan latihan secara kontinyu, sistematik dan metodis.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa teknik dasar berrnain sepaktakraw meliputi: (1) servis yang dilakukan tekong, (2) menimang bola, (3) smash, (4) heading, dan (5) block (Winarno, 2004:17): 
Kelentukan adalah efektivitas seseorang dalam menyesuikan diri untuk segala aktivitas dengan penguluran tubuh pada bidang sendi yang luas. Kelentukan  dikontribusi oleh elastisitas otot-otot serta dinyatakan dalam satuan derajat. Harsono (1988:163) menyatakan bahwa lentuk tidaknya seseorang ditentukan oleh luas sempitnya ruang gerak sendi-sendinya. Jadi kelentukan  adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi. Kecuali oleh ruang gerak sendi, kelentukan  juga ditentukan oleh elastisitas tidaknya otot-otot, tendon, dan ligamen. Melvin (1990:87) menyatakan bahwa kelentukan  sangat berguna sekali dalam tindakan preventif mengatasi cidera dan perbaikan postur yang buruk. 
Rosdiani (2013:36) menyatakan kelentukan atau fleksibilitas penting sekali dalam hampir semua cabang olahraga, terutama cabang-cabang olahraga yang banyak menuntut gerak sendi seperti senam, loncat indah, atletik, permainan dengan bola, anggar, gulat, dsb. Fleksibilitas penting pula bagi semua orang dari segala umur, terutama orang tua. Semakin tua orang, sendi, ligamen, dan tendonnya menjadi semakin kaku, sehingga mengurangi kelentukannya. 
Berkaitan dengan masalah ini, Harsono (1988:163) menyatakan berdasar hasil-hasil penelitian menyatakan bahwa perbaikan dalam kelentukan  akan dapat: (1) mengurangi kemungkinan terjadinya cedera-cedera otot dan sendi; (2) membantu dalam mengembangkan koordinasi, dan kelincahan; (3) membantu memperkembangkan prestasi; (4) menghemat pengeluaran tenaga (efisien) pada waktu melakukan gerakan-gerakan; dan (5) membantu memperbaiki sikap tubuh.
Keseimbangan menurut Harsono (1988:23), adalah kemampuan untuk mempertahankan sistem neuromuscular tersebut dalam suatu posisi atau sikap yang efisien selagi kita bergerak. Sementara itu, menurut Darwis dan Basa (1992:119), keseimbangan (balance) adalah kemampuan untuk mempertahankan sistem saraf otot tersebut dalam suatu posisi atau sikap yang efisien selagi kta bergerak. Mengenai hal tersebut, terdapat dua macam keseimbangan menurut Harsono (1988:23) yaitu:
a. Keseimbangan Statis (Statis Balance). 
b. Keseimbangan Dinamis (Dynamic Balance). 
Direktorat Olahraga Pelajar dan Mahasiswa Dirjen Olahraga Depdiknas (2002:7) komponen keseimbangan sangat diperlukan oleh pemain sepaktakraw terutama untuk posisi pemain tekong, karena pada saat melakukan servis seorang tekong berdiri bertumpu pada satu kaki sedangkan kaki lain menerima umpan apabila tidak memiliki keseimbangan yang baik,maka dengan sendirinya tekong tersebut akan jatuh, disamping itu dibutuhkan juga oleh pemain lain seperti apit kiri atau apit kanan ketika memberi umpan atau ketika melakukan smash.
Untuk berlangsungnya permainan ini dengan baik masing-masing pemain dari setiap regu harus memiliki keterampilan dan ketepatan di dalam memainkan bola serta kerjasama yang baik, yang diperlukan dalam tes ini. Akurasi passing memainkan bola secara indivudu tidak akan ada artinya jika tidak dipadukan dengan kerjasama yang baik antara tim atau regu, terjadinya kerjasama yang baik antara pemain dalam suatu tes. Maka dari itu diperlukan suatu akurasi passing dalam teknik dalam melakukan permainan. 
Senada dengan teori di atas, Sajoto (1998:59) mengemukakan bahwa “ketepatan (accruracy) adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan gerak bebas, terhadap suatu sasaran dapat berupa atau mungkin suatu obyek langsung yang harus dikenal misalnya dalam memasukkan bola dalam bolabasket. Surya (2002:23) menyatakan akurasi passing atau ketepatan merupakan sebagai hasil pendidikan yang dapat dikelompokan menjadi akurasi passing motorik, akurasi passing intelektual dan keterampilan sosial. Untuk mencapai kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien di dalam pembelajaran pendidikan jasmani, dimana kualifikasi mempunyai tujuan yang didasarkan kepada kemampuan yang ada pada diri peserta didik, baik sebagai mahkluk individu dan makhluk sosial.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari apa yang telah didapatkan melalui penelitian jelas bahwa kelentukan togok merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang sangat memberikan kontribusi terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw. Bafirman (2008:118) menyatakan bahwa tingkat kelentukan togok tergantung pada ruang gerak persendian dan otot-otot. Kelentukan togok merupakan kemampuan otot meregang dengan ruang gerak yang jauh tanpa menimbulkan rasa sakit. Dari teori yang ada di atas jelas bahwa kelentukan togok sangat berkontribusi terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw. Karena dalam bermain sepaktakraw sangat dibutuhkan kelentukan togok agar dapat bergerak dengan mudah.
Keseimbangan dinamis memberikan peran yang sangat baik terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw, seperti apa yang disebutkan oleh Harsono (1988:223) keseimbangan dinamis yaitu kemampuan orang untuk bergerak dari satu titik atau ruang ke lain titik atau ruang dengan mempertahankan keseimbangan. Keseimbangan merupakan faktor yang sangat penting bagi manusia untuk melakukan aktifitas sehari-hari, karena kalau manusia tidak mempunyai keseimbangan mau berdiri saja tidak bisa, apalagi untuk melakukan aktifitas gerak yang lain. Jelaslah keseimbangan dinamis memberikan kontribusi terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri.
Selain dari pada itu akurasi passing juga memberikan sumbangan terhadap keterampilan dasar  bermain sepaktakraw. Dimana dalam melakukan keterampilan dasar bermain sepaktakraw membutuhkan akurasi yang baik untuk mengarahkan ke teman atau lawan. Dalam permainan sepaktakraw untuk medapatkan hasil permainan yang baik seorang atlet dituntut untuk dapat menempat bola pada tempat-tempat yang menguntungkan, untuk ini perlu melakukan latihan yang menunjang dalam meningkatkan kemampuan untuk menguasai bola dalam permainan. Untuk memulai permainan dimana salah seorang apit harus membuat lambungan bola yang baik sehingga memudahkan bagi tekong untuk melakungan tendangan servis (sepak mula), sehingga tekong akan dapat dengan mudah untuk menempatkan bola ke daerah yang sulit diambil oleh regu lawan. Di dalam pelaksanaan permainan kemampuan seorang mahasiswa dalam melakukan sepaksila dan ketepatan dalam mengarahkan bola akan memiliki mamfaat seperti mengontrol bola, memberikan umpan, servis dan menyebrangkan bola ke daerah lawan. Sebagaimana ungkapan yang dikemukakan oleh Darwis (1992:22) bahwa ketepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengarahkan sesuatu gerak ke sasaran sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Selanjutnya Darwis (1992:22) menjelaskan fungsi dari ketepatan adalah sebagai berikut: (a) prestasi akan lebih baik, (b) gerakan lebih efisien dan efektif, (c) mencegak terjadinya cedera, (d) mempermudah menguasai teknik dan taktik. Dengan memiliki kemampuan yang baik yang dikenal dengan tingkat kerampilan yang baik seseorang siswa akan lebih mudah penyesuaian dirinya terhadap macam-macam bentuk gerakan yang dibutuhkan dalam mempelari teknik sepak sila pada permainan sepaktakraw. Artinya jelas akurasi passing sangat dibutuhkan dalam keterampilan dasar bermain sepaktakraw dan sangat memberikan kontribusi yang baik.
Melihat dari teori-teori yang disampaikan di atas ketiga variabel ini sama-sama memberikan kontribusi masing-masing terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw pada mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri. Melihat apa yang telah disampaikan di atas, maka penelitian ini dirancang untuk mempelajari kontribusi serta berapa besar kontribusi kelentukan togok, keseimbangan dinamis, dan akurasi passing terhadap keterampilan dasar bermain prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri direfleksikan menggunakan metodologi korelasional dan regresi. Kelentukan togok, keseimbangan dinamis, dan akurasi passing digunakan sebagai independent variabel. Berdasarkan hasil tes terhadap kelentukan togok, keseimbangan dinamis, dan akurasi passing maka jumlah beban kerja dari masing-masing sampel terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw dapat ditentukan.	
Pada uji hipotesis pertama yaitu kelentukan togok berkorelasi terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw secara signifikan. Hal ini dibuktikan oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0.39. Atas hasil penelitian, ditemukan kontribusi kelentukan togok terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw secara signifikan terhadap koefisien determinasi 0.15. Hal ini menggambarkan bahwa kontribusi kelentukan togok terhadap keterampilan dasar  bermain sepaktakraw sebesar 15.21% dan sisanya 84.79% diperkirakan kontribusi dari faktor lain. 
Untuk mengetahui kontribusi antar variabel yang mana skor pada suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi skor pada variabel lainnya dilakukan analisis regresi linier sederhana. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi   Ŷ =  23.16 + 0.64 x.  Model persamaan regresi ini mengandung arti bahwa apabila kelentukan togok ditingkatkan satu skor, maka kecenderungan keterampilan dasar bermain sepaktakraw meningkat sebesar 0.64 skor pada konstanta 23.16.
Dari analisis koefisien regresi sederhana menghasilkan arah regresi b sebesar 0.64 yaitu kelentukan togok prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri adalah sedang maka keterampilan dasar bermain sepaktakraw tidak maksimal. Terhadap demikian, untuk mendapatkan kelentukan perlu dilakukan pembinaan dan latihan terhadap metode latihan yang lebih efektif terhadap prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri sehingga dapat membangun kelentukan togok agar dapat meningkatkan keterampilan dasar bermain sepaktakraw. 
Pada uji hipotesis kedua yaitu keseimbangan dinamis berkorelasi terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw secara signifikan. Hal ini dibuktikan oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0.52. Atas hasil penelitian, ditemukan kontribusi keseimbangan dinamis terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw sangat signifikan terhadap koefisien determinasi sebesar 0.27. Hal ini menggambarkan bahwa keseimbangan dinamis berkontribusi terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw sebesar 27.04% dan sisanya 72.96% diperkirakan kontribusi dari faktor lain. 
Untuk mengetahui kontribusi antar variabel yang mana skor pada suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi skor pada variabel lainnya dilakukan analisis regresi linier sederhana. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi   Ŷ= 5.23 + 0.36 x Model persamaan regresi ini mengandung arti bahwa apabila keseimbangan dinamis ditingkatkan satu skor, maka kecenderungan keterampilan dasar  bermain sepaktakraw meningkat sebesar 0.36 skor pada konstanta 5.23.
Bila mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri memiliki keseimbangan dinamis yang baik, maka dapat meningkatkan keterampilan dasar bermain sepaktakraw dan sebaliknya apabila mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri memiliki keseimbangan dinamis rendah, maka dapat menyebabkan keterampilan dasar bermain sepaktakraw kurang maksimal. Terhadap demikian, untuk memiliki keseimbangan dinamis perlu dilakukan pembinaan dan latihan terhadap metode latihan yang lebih efektif terhadap mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri dapat membangun keseimbangan dinamis agar dapat meningkatkan keterampilan dasar  bermain sepaktakraw.
Pada uji hipotesis ketiga yaitu akurasi passing berkorelasi terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw secara signifikan. Hal ini dibuktikan oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0.51. Atas hasil penelitian, ditemukan kontribusi akurasi passing terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw sangat signifikan terhadap koefisien determinasi sebesar 0.26. Hal ini menggambarkan bahwa akurasi passing berkontribusi terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw sebesar 26.01% dan sisanya 73.99% diperkirakan kontribusi dari faktor lain. 
Untuk mengetahui kontribusi antar variabel yang mana skor pada suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi skor pada variabel lainnya dilakukan analisis regresi linier sederhana. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi   Ŷ= 7.24 + 0.89 x. Model persamaan regresi ini mengandung arti bahwa apabila akurasi passing ditingkatkan satu skor, maka kecenderungan kemampuan keterampilan dasar bermain sepaktakraw meningkat sebesar 0.89 skor pada konstanta 7.24.
Bila mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri memiliki akurasi passing yang baik, maka dapat meningkatkan keterampilan dasar bermain sepaktakraw dan sebaliknya apabila mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri memiliki akurasi passing yang buruk, maka dapat menyebabkan keterampilan dasar  bermain sepaktakraw kurang maksimal. 
Pada uji hipotesis keempat yaitu kelentukan togok, keseimbangan dinamis, dan akurasi passing secara bersama berkorelasi terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw secara signifikan. Hal ini dibuktikan oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0.69. Atas hasil penelitian, ditemukan kelentukan togok, keseimbangan dinamis, dan akurasi  passing secara bersama berkorelasi terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw secara signifikan terhadap koefisien determinasi sebesar 0.48. Hal ini menggambarkan bahwa kelentukan togok, keseimbangan dinamis, dan akurasi passing secara bersama-sama terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw sebesar 47.61% dan sisanya 52% diperkirakan kontribusi dari faktor lain di antaranya daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot tungkai. Untuk mengetahui kontribusi antar variabel yang mana skor pada suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi skor pada variabel lainnya dilakukan analisis regresi linier sederhana. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi   Ŷ= -7.25 + 0.336X1 + 0.354X2 + 0.236X3. Model persamaan regresi ini mengandung arti bahwa apabila kelentukan togok, keseimbangan dinamis, dan akurasi passing ditingkatkan satu skor, maka kecenderungan keterampilan dasar  bermain sepaktakraw meningkat sebesar Ŷ= -7.25 + 0.336X1 + 0.354X2 + 0.236X3 skor pada konstanta -7.25.
Kelentukan togok, keseimbangan dinamis, dan akurasi passing sangat diperlukan untuk melakukan serangkaian gerakan untuk keterampilan dasar bermain sepaktakraw sehingga memberikan kontribusi secara signifikan terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw. Hal ini berarti mahasiswa yang memiliki kelentukan togok, keseimbangan dinamis, dan akurasi passing yang baik akan memudahkan untuk menguasai rangkaian gerakan untuk meningkatkan keterampilan dasar bermain sepaktakraw, sehingga keterampilan dasar bermain sepaktakraw yang diraih maksimal.
Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil yang diperoleh kelentukan togok mempunyai kontribusi yang signifikan dengan keterampilan dasar bermain sepaktakraw mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri dengan kontribusi sebesar 15.21%.
2. Dari hasil yang diperoleh keseimbangan dinamis mempunyai kontribusi yang signifikan dengan keterampilan dasar  bermain sepaktakraw mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri dengan kontribusi sebesar 27.04%.
3. Dari hasil yang diperoleh akurasi passing mempunyai kontribusi yang signifikan dengan keterampilan dasar bermain sepaktakraw mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri dengan kontribusi sebesar 26.01%.
4. Terdapat kontribusi yang signifikan secara bersama-sama antara kelentukan togok, keseimbangan dinamis dan akurasi passing terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri u, dengan kontribusi sebesar 47.61%.
Saran
Dalam upaya peningkatan prestasi sepaktakraw mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri pada umumnya, dan peningkatan keterampilan dasar bermain sepaktakraw pada khususnya, dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada Dosen mata kuliah sepaktakraw dan pelatih sepaktakraw prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri untuk dapat menyusun suatu bentuk perencanaan latihan kondisi fisik yang terpadu antara peningkatan kelentukan togok, keseimbangan dinamis dan akurasi  passing terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw.
2. Diharapkan kepada Dosen mata kuliah sepaktakraw dan pelatih prodi penjaskesrek Universitas Islam Indragri agar dapat mengintegrasikan teknik dasar sepaktakraw ke dalam latihan kelentukan togok, keseimbangan dinamis dan akurasi passing, dengan demikian atlet akan mampu meningkatkan  keterampilan dasar bermain sepaktakraw dengan baik.
3. Disebabkan penelitian yang dilakukan sangatlah terbatas dari segi variabel, jumlah sampel, tempat dan waktu penelitian, maka diduga masih banyak variabel lain yang turut mendukung terhadap keterampilan dasar bermain sepaktakraw.
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